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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap orang memerlukan pendidikan, salah satu tempat pendidikan
dapat diperoleh secara formal yaitu sekolah. Di sekolah, siswa menerima
pengetahuan, keterampilan, dan bimbingan. Antara siswa dan guru dalam
pembelajaran terjadi interaksi. Proses kegiatan belajar mengajar akan berhasil
apabila guru dan siswa terjadi interaksi pendidikan (interaksi edukatif) yang
efektif. Maksudnya, guru menyampaikan materi pelajaran dan siswa mampu
menerima materi pelajaran. Guru dan siswa dituntut untuk sama-sama aktif.
Guru sebagai fasilitator dalam proses belajar mengajar dituntut untuk
menggunakan strategi dan metode yang dapat membangkitkan minat siswa
dalam belajar.

Ahmadi dan Supriyono (2001: 38) menyatakan bahwa minat
mempunyai arti yang sama dengan kemauan atau kehendak, artinya fungsi
jiwa untuk mencapai sesuatu dan merupakan kekuatan dari dalam. Dalam
mengenal minat atau kemauan perlu memahami arti dorongan. Dorongan
adalah suatu kekuatan dari dalam yang mempunyai tujuan tertentu dan
berlangsung secara tak disadari disebut otomatisme, sedangkan dorongan
untuk mencapai syarat hidup tertentu disebut tropisme. Proses kemauan yang
memilih dan menentukan disebut keputusan kata hati. Semua dorongan

manusia berpangkal pada 3 macam dorongan, vyaitu (1) dorongan



mempertahankan diri, (2) dorongan mempertahankan jenis dan (3) dorongan
mengembangkan diri.

Dorongan yang berhubungan dengan belajar siswa merupakan
dorongan mengembangkan diri dalam belajar. Minat belajar rendah dapat
diketahui melalui hasil prestasi belajar. Penurunan minat belajar tersebut juga
terjadi pada pelajaran Akuntansi siswa kelas XI IPS 4 di SMA Negeri |
Jumapolo, Karanganyar. Minat belajar siswa kelas XI IPS 4 menurun dapat
diketahui melalui persentase nilai siswa pada data sekunder untuk ulangan
pada mata pelajaran Akuntansi. Dari seluruh siswa di kelas XI IPS 4 sebanyak
40 siswa pada semester ganjil nilai kurang dari 6 sebanyak 19 siswa (47,5%),
nilai 7 sebanyak 10 siswa (25%), nilai 8 sebanyak 8 (20%), dan nilai 9
sebanyak 3 siswa (7,5%). Nilai siswa yang kurang dari 6 sebanyak 47,5%
menunjukkan minat belajar siswa terhadap mata pelajaran Akuntansi rendah.
Minat belajar juga dapat diketahui melalui hasil observasi pra penelitian
dengan indikatornya berdasarkan pendapat Casdari (2007), antara lain
ketertarikan, kesenangan, dan keaktifan siswa pada pelajaran Akuntansi. Dari
40 siswa yang kelihatan aktif dalam pembelajaran hanya 15 orang (37,5%)
dan yang kurang berminat 25 (62,5%) sehingga dapat dikatakan siswa kelas
X1 IPS 4 memiliki minat rendah pada pelajaran Akuntansi karena kurang dari
standar 80%.

Berdasarkan hasil wawancara pra penelitian dengan guru bidang studi
Akuntansi bahwa ada penurunan untuk bidang studi Akuntansi karena masih

banyak siswa yang mempersepsikan pelajaran Akuntansi sebagai mata



pelajaran yang menakutkan sehingga membuat siswa tidak termotivasi untuk
belajar Akuntansi secara maksimal. Selain itu, faktor guru Akuntansi kurang
efektif dalam penggunaan metode. Khususnya rasa takut yang dimiliki oleh
siswa pada pelajaran Akuntansi berpengaruh terhadap penurunan motivasi
belajar siswa. Kenyataan prestasi belajar siswa menurun untuk bidang studi
Akuntansi disebabkan rasa takut sebagian besar siswa terhadap mata pelajaran
Akuntansi sehingga mempengaruhi motivasi siswa untuk belajar Akuntansi.
Atas dasar pengertian tersebut, maka dapat diketahui bahwa minat belajar
memegang peran penting dalam pembelajaran karena mempengaruhi prestasi
belajar sebagai hasil akhir pembelajaran.

Faktor dari guru, khususnya guru Akuntansi telah dilakukan penelitian
oleh Maas (2009) tentang kesulitan yang dihadapi oleh siswa dari faktor guru
Akuntansi diperoleh hasil sebagai berikut, 55% siswa merasa sangat
bermanfaat belajar Akuntansi, 75% siswa merasa sangat sulit belajar
Akuntansi, 20% siswa merasa sangat senang belajar Akuntansi, 25% siswa
sangat aktif, 60% siswa selalu bertanya kepada guru bertanya pada guru jika
belum mengerti, 80% siswa merasa guru tidak mampu dalam mengajar, 70%
siswa menyatakan tulisan guru sulit dibaca, 55% siswa menyatakan cukup
mudah menangkap materi yang disampaikan guru, 50% siswa merasa senang
mendapat tugas/latihan Akuntansi, 60% siswa tidak memiliki buku paket, 60%
siswa menyatakan persediaan buku-buku Akuntansi diperpustakaan belum

mencukupi dan 65% siswa belum pernah berusaha menambah pelajaran



Akuntansi di luar sekolah (ekstrakurikuler, les). Dari hasil tersebut
menunjukkan bahwa minat belajar siswa dalam pelajaran Akuntansi rendah.

Minat belajar rendah dipengaruhi oleh faktor intrinsik yaitu faktor
yang berasal dari diri individu dan faktor ekstrinsik yaitu faktor yang berasal
di luar individu. Menurut Mustakim (2001) faktor minat intrinsik meliputi
faktor kebutuhan, pengetahuan, dan aspirasi atau cita-cita. Sedangkan faktor
ekstrinsik meliputi  faktor lingkungan keluarga, lingkungan sekolah,
lingkungan masyarakat, dan media massa.

Faktor lingkungan sekolah terdiri dari guru, teman, sarana, dan
prasarana. Supardiyanto (2006) dalam penelitiannya menyatakan bahwa masih
banyak siswa yang memiliki prestasi belajar yang rendah dan mengecewakan,
hal tersebut diduga karena salah satu faktor penyebabnya adalah siswa
mempersepsikan pelajaran  Akuntansi sebagai mata pelajaran yang
menakutkan sehingga membuat siswa tidak termotivasi untuk belajar
Akuntansi secara maksimal. Oleh sebab itu, minat belajar siswa rendah perlu
diatasi secepatnya, dengan alasan bahwa minat belajar merupakan faktor
penting untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.

Guru merupakan komponen paling menentukan dalam sistem pendidikan
secara keseluruhan dan memegang peran utama dalam pembangunan
pendidikan, khususnya yang diselenggarakan secara formal di sekolah. Guru
juga sangat menentukan keberhasilan peserta didik, terutama dalam kaitannya
dengan proses belajar mengajar. Guru merupakan komponen yang paling

berpengaruh terhadap terciptanya proses dan hasil pendidikan yang



berkualitas. Guru mempunyai peran yang sangat strategis dalam upaya
mewujudkan tujuan pembangunan nasional, khususnya di bidang pendidikan,
sehingga perlu dikembangkan sebagai tenaga profesi yang profesional.

Guru dituntut dapat mengetahui minat dan mampu meningkatkan minat
tersebut terhadap pelajaran yang diajarkan di sekolah. Sebagai pendidik,
seorang guru bukan hanya mengkomunikasikan fakta, gagasan dan
pengetahuan. Pada dasarnya mendidik adalah proses menumbuhkembangkan
kepribadian seseorang menjadi pribadi yang positif dan dapat menguntungkan
bagi pihak yang bersangkutan. Minat dalam diri siswa dapat ditumbuhkan
oleh guru akan memudahkan proses pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
dalam mencapai tujuan.

Kaitannya dengan proses belajar mengajar, seorang guru harus dapat
menggunakan metode secara kreatif. Seorang guru harus kreatif memodifikasi
metode yang digunakan dalam proses pembelajarannya disesuaikan dengan
materi dan kondisi siswa. Guru diharapkan mampu menentukan model
pembelajaran yang akan dilakukan. Banyak model pembelajaran yang menjadi
pilihan seorang guru, salah satu model pembelajaran yaitu STAD (Student
Team Achievement Division). Alasan metode STAD perlu digunakan karena
metode STAD dapat menarik perhatian siswa terhadap materi yang disajikan
sehingga diharapkan minat siswa terhadap pelajaran Akuntansi tinggi.

Kagan (dalam Sukarmin, 2009: 28) menyatakan bahwa beberapa model
pembelajaran cooperative learning yang dikembangkan oleh para ahli adalah

STAD dan Jigsaw. Inti dari model STAD (Student Team Achievement



Division) antara lain guru menyampaikan suatu materi, kemudian para siswa
bergabung dalam kelompoknya yang terdiri atas empat sampai lima orang
untuk menyelesaikan soal-soal yang diberikan oleh guru. Setelah siswa selesai
menyerahkan pekerjaannya secara tunggal untuk setiap kelompok kepada
guru.

Model pembelajaran cooperative learning tipe STAD adalah model
pembelajaran dengan strategi kelompok belajar yang terdiri dari 4 sampai 5
siswa yang heterogen dari kemampuan belajarnya, ada siswa yang
kemampuan belajarnya tinggi, sedang maupun rendah. Dalam kelompok
tersebut ada tanggungjawab bersama, jadi setiap anggota saling membantu
untuk menutupi kekurangan temannya. Ada proses diskusi, saling bertukar
pendapat, menghargai pendapat, pembelajaran teman sebaya, kepemimpinan
dalam mengatur pembelajaran di kelompoknya sehingga yang terjalin adalah
hubungan positif (Slavin, 2009).

Ditegaskan oleh (Slavin, 2009) bahwa cooperative learning STAD dalam
model mengajarnya sebagian besar termasuk dalam aliran belajar humanistik
dengan beberapa tambahan ciri dari aliran belajar yang lain, misalnya guru
tetap mengarahkan dan membimbing siswa dalam belajar. Model cooperative
learning STAD menitikberatkan pada kerjasama dalam satu kelompok untuk
memecahkan masalah secara bersama-sama. Ini tidak berbeda dengan belajar
humanistik yaitu memberikan kebebasan kepada siswa untuk memilih bahan

pelajarannya dan cara mempelajarinya sesuai dengan minat dan kemampuan.



Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa metode STAD mempunyai
kelebihan-kelebihan seperti yang diutarakan oleh Kagan (dalam Sukarmin,
2009: 28) bahwa metode STAD dilakukan secara berkelompok sehingga dapat
meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar. Menurut Slavin (2009) kelebihan
model pembelajaran pembelajaran cooperative learning STAD karena
menitikberatkan pada keaktifan siswa melalui kegiatan permainan dengan
kuis. Siswa bermain kuis dengan cara menjawab pertanyaan yang dibuat oleh
guru secara kelompok. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode
STAD mempunyai kelebihan dilakukan secara kelompok dan keaktifan siswa
dapat meningkat melalui kegiatan permainan.

Berlandaskan pada uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul: “IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN
COOPERATIVE LEARNING TIPE STAD SEBAGAI UPAYA UNTUK
MENINGKATKAN MINAT BELAJAR AKUNTANSI PADA SISWA
KELAS XI IPS 4 DI SMA NEGERI JUMAPOLO KARANGANYAR

TAHUN PELAJARAN 2010/2011”.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang
akan dikaji dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimanakah implementasi pembelajaran cooperative learning tipe

STAD sebagai upaya untuk meningkatkan minat belajar Akuntansi pada



siswa kelas XI IPS 4 di SMA Negeri Jumapolo Karanganyar Tahun
Pelajaran 2010/2011?

2. Apakah model pembelajaran cooperative learning tipe STAD dapat
meningkatkan minat belajar Akuntansi bagi siswa kelas X1 IPS 4 di SMA
Negeri Jumapolo Karanganyar Tahun Pelajaran 2010/2011?

3. Apakah model pembelajaran cooperative learning tipe STAD dapat
meningkatkan hasil belajar Akuntansi bagi siswa kelas XI IPS 4 di SMA

Negeri Jumapolo Karanganyar Tahun Pelajaran 2010/2011?

C. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan permasalahan diatas maka secara garis besar penelitian
ini bertujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui implementasi pembelajaran cooperative learning tipe
STAD sebagai upaya untuk meningkatkan minat belajar Akuntansi pada
siswa kelas XI IPS 4 di SMA Negeri Jumapolo Karanganyar Tahun
Pelajaran 2010/2011.

2. Untuk mengetahui model pembelajaran cooperative learning tipe STAD
dapat meningkatkan minat belajar Akuntansi bagi siswa kelas XI IPS 4 di
SMA Negeri Jumapolo Karanganyar Tahun Pelajaran 2010/2011.

3. Untuk mengetahui model pembelajaran cooperative learning tipe STAD
dapat meningkatkan hasil belajar Akuntansi bagi siswa kelas XI IPS 4 di

SMA Negeri Jumapolo Karanganyar Tahun Pelajaran 2010/2011.



D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara umum, studi ini memberikan sumbangan kepada
pembelajaran materi Akuntansi, utamanya pembelajaran cooperative
learning tipe STAD sebagai upaya untuk meningkatkan minat belajar

Akuntansi. Jika pemahaman konsep siswa dapat ditingkatkan maka

kesalahan-kesalahan siswa dalam pelajaran Akuntansi bisa dikurangi.

Penyampaian materi pelajaran yang menarik akan membuat siswa menjadi

minat siswa untuk belajar sehingga prestasi belajar dapat meningkat.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi guru dan siswa.

a. Bagi guru, hasil penelitian dapat digunakan untuk menyelenggarakan
pembelajaran yang inovatif tentang pembelajaran cooperative learning
tipe STAD.

b. Bagi siswa, proses pembelajaran ini dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa dalam bidang Akuntansi maupun secara umum mampu

mengatasi permasalahan saat di sekolah.



